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Meta – Diegetic Untuk Menciptakan Subjective Auditory 

Pada Penataan Suara Film Fiksi “Adi and te other Party” 

 

ABSTRAK 

 
 

Film fiksi “Adi and the Other party” menceritakan seorang 

anak yang kesepian, melakukan berbagai cara untuk memiliki teman. 

Namun, ketika ia berbahagia akan merayakan ulang tahun, dia malah 

dikecewakan oleh teman-temannya. Seringkali pada pembuatan karya 

film, elemen suara menjadi elemen yang paling disepelekan, padahal 

fungsinya sama penting seperti cerita dan gambar, suara dapat 

merubah perspektif penonton, mengarahkan pemahaman dan 

menyalurkan emosi. Kedekatan penonton dengan film juga menjadi 

berjarak dengan tidak tersampaikannya gagasan dalam film ke 

pentonon, sehingga penonton tidak dapat mengikuti informasi dalam 

film dengan baik. 

Penataan suara pada film fiksi “Adi and the Other Party” 

mencoba untuk menawarkan rasa yang sama seperti apa yang Adi, 

tokoh utama rasakan melalui  pendengaran subjective dalam konsep 

meta – diegetic. Konsep ini dirancang untuk memberikan kedekatan 

antara film dan penonton sehingga perasaan dan informasi yang 

tersimpan dalam film dapat diterima oleh penonton dengan baik. 

Dengan pendekatan subjective auditory, kedekatan penonton dan film 

akan terbangun lebih dari biasanya. 

Temuan dalam menciptakan subjective auditory selalu ada dan 

karya ini  cukup berhasil menggambarkan bagaimana elemen suara 

dapat memberikan informasi yang tersimpan pada film, sehingga 

penonton dapat merasakan apa yang dirasakan tokoh utama. 

 

Kata kunci: film fiksi, meta–diegetic, sound design
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Meta – Diegetic To Create Subjective Auditory 

On Fiction Film Sound Design “Adi and te other Party” 

 

ABSTRACT 

 
 

The fictional film "Adi and the other party" tells the story of 

a lonely child who does various things to have friends. However, 

when he was happy to celebrate his birthday, he was disappointed 

by his friends. Often in filmmaking, the sound element is the 

element that is most taken for granted, even though its function is 

as important as the story and images, sound can change the 

audience's perspective, direct understanding and channel emotions. 

The audience's closeness to the film also becomes distant because 

the ideas in the film are not conveyed to the audience, so that the 

audience cannot follow the information in the film properly. 

The sound arrangement in the fictional film "Adi and the 

other party" tries to offer the same feeling as what Adi, the main 

character, feels through subjective hearing in a meta-diegetic 

concept. This concept is designed to provide closeness between the 

film and the audience so that the feelings and information stored in 

the film can be received by the audience well. With a subjective 

auditory approach, the closeness between the audience and the film 

will be built more than usual. 

In the process of making this work, findings in creating 

subjective auditory were always encountered and this work was 

quite successful in illustrating how sound elements can provide 

information stored in the film, so that the audience can feel what 

the main character feels. 

 

Keywords: fiction film, meta–diegetic, sound design 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Naskah film “Adi and The Other Party” bercerita tentang Adi, siswa 

SMA yang ingin merayakan ulang tahun dengan membuat pesta sederhana di 

rumahnya, namun tidak ada yang membantu Adi untuk membuat pesta tersebut 

sehingga Adi harus membuat seluruh pesta ulang tahunnya sendiri dan 

berusaha mengundang seluruh teman kelasnya. Naskah ini menunjukan 

bagaimana Adi mencoba membuktikan bahwa apakah manusia perlu dan harus 

bersosialisasi tanpa memandang kelompok sosial maupun fisik. Film ini 

berfokus kepada usaha Adi untuk memperoleh keinginannya  

Film dan penonton sering memiliki dinding pemisah yang membuat 

dunia film tidak terasa nyata. Dalam hal suara, perspektif suara yang dihadirkan 

tidak dapat mewakili dunia film itu sendiri. Suara dalam film juga sering tidak 

dapat mewakili perasaan seorang tokoh, sehingga penonton tidak memiliki 

kedekatan dengan tokoh dan film. Situasi dimana film tidak memiliki 

kedekatan dengan penonton membuat film menjadi membosankan karena 

seringkali sebuah gagasan dalam film memiliki tempat yang lebih tinggi 

dibanding konten film itu sendiri yang membuat penonton harus benar-benar 

paham apa yang sebenarnya akan diceritakan pada sebuah film. Dalam sebuah 

produksi karya film, seringkali kita temui film dengan viual yang memiliki 

value yang tinggi namun ketika kita mendengarkan bagaimana suara yang di 

sajikan oleh sebuah karya film, suara yang di produksi seakan akan hanya 

sebuah pelengkap yang tidak memiliki kekuatan. Kebiasaan ini memiliki 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

2 
 

dampak buruk bagi keberlangsungan ekosistem film yang dapat memandang 

rendah fungsi penting sebuah suara dalam karya film. 

Gagasan dalam film biasanya dijumpai pada bentuk-bentuk simbol 

atau makna yang tersirat baik itu simbol terkait cerita maupun simbol yang 

berhubungan dengan tokoh. Namun, pada aspek suara, seringkali sound design 

atau penataan suara hanya terkesan menjadi pemanis visual saja tanpa adanya 

proses kreatif yang membentuk atau memperkuat simbol dan makna yang 

tersirat menjadi lebih jelas pada sebuah film. Apalagi jika dikaitkan dengan 

konten film pendek yang memiliki batasan waktu yang sedikit. Banyak dari 

filmmaker hanya berfokus dengan simbol atau informasi yang terbatas pada 

visual saja. Padahal, suara juga merupakan bentuk kongkrit dalam konten film 

pendek. Permasalahan ini memunculkan ide untuk mengolah suara dalam film 

menjadi lebih memiliki fungsi. 

Naskah film “Adi and The Other Party” yang bercerita tentang Adi 

dengan kepribadian introvert, memberikan daya dorong untuk menggunakan 

aspek suara dalam film untuk menyampaikan informasi yang terpendam pada 

tokoh utama. “Everyone whose attitude is introverted thinks, feels, and acts in 

a way that clearly demonstrates that the subject is the prime motivating factor 

and that the object is of secondary importance” (Jung, 2017:415). Introvert 

merupakan seseorang dengan kepribadian yang hanya berfokus pada diri 

sendiri dibandingkan dengan hal-hal lain dikehidupannya. Pada penjelasan lain, 

introvert merupakan orang yang senang untuk menyimpan energi psikis atau 

lebih suka menyendiri. Menurut C.G Jung (2017:418), “introversion means an 
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inward-turning of libido”. Libido dalam teori Jung berarti energi psikis. 

Kepribadian introvert ini memberikan celah kreatifitas untuk membuat 

kesendirian yang dialami Adi dalam memperjuangkan tujuannya menjadi lebih 

terasa menggunakan penataan suara. 

Tokoh utama yang sangat pendiam dan tidak punya teman membuat 

karakterisasi tokoh utama menjadi sosok yang pemendam rasa. Perasaan yang 

terpendam memberikan celah kreatif untuk mengeluarkan informasi penting 

terkait informasi yang tokoh utama punya, sehingga gagasan yang dimiliki oleh 

film ini dapat tersampaikan dengan jelas kepada penonton, serta membuat 

kedekatan antara film dengan penonton menjadi lebih kuat. Pendekatan sound 

Design untuk menciptakan Subjective Auditory akan mengolah empat hal 

utama, yaitu Ambience, Dialogue, Sound effect dan Foley untuk menghadirkan 

rasa subjektif perspektif Adi tentang bagaimana tokoh merasakan lingkungan 

yang tidak ia sukai. Elemen Ambience, Dialogue, Sound effect dan Foley 

seringkali hanya menjadi pemanis dalam film pendek, sehingga film “Adi and 

the Other Party” mencoba mengolah empat elemen utama dalam sound design 

dengan lebih maksimal, sehingga tujuan menyampaikan informasi yang tersirat 

berupa perasaan tokoh utama dengan Meta -  Diegetic akan lebih efektif.  

Adanya subjective auditory digunakan untuk menjadi jembatan 

informasi yang tersirat dalam film kepada penonton, kemudian dengan adanya 

subjective auditory, dramatik film akan lebih terasa dan kuat, membantu naratif 

pada film mengenai gagasan yang ingin di sampaikan oleh penulis dan 

sutradara. Sehingga terciptanya subjective auditory menggunakan meta–
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diegetic akan sangat mendukung film “Adi and the other Party” dibanding 

dengan teori lainnya. 

Pada konsep meta–diegetic terdapat tingkatan sound design 

berdasarkan diegesisnya yang secara subjective ada pada super natural dan 

surreal. Penetapan tingkatan ini didasari pada motivasi Adi dalam bereaksi 

pada situasi sekitar. Keadaan yang tidak nyaman dan ingatan akan menciptakan 

intensitas super natural, keadaan atau emosi yang menunjukan keinginan Adi 

untuk mempunyai banyak teman dan keadaan atau emosi karena trauma dapat 

menggunakan intensitas surreal. Sehingga pada penerapan konsep meta–

diegetic pada film “Adi and The Other Party” perlu menggunakan ke empat 

intensitas sound design yaitu natural, attention guiding, super natural dan 

surreal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

5 
 

B. Rumusan Penciptaan  

Konsep Meta–Diegetic untuk menciptakan Subjective Auditory akan 

diwujudkan untuk memberikan informasi yang tersimpan pada tokoh utama, 

baik itu berupa perasaan, ataupun respon tokoh utama terhadap situasi sekitar. 

Bentuk konsep ini adalah bagaimana cara tokoh utama merespon suara sekitar 

baik berupa speech atau ucapan dari tokoh lain, ambience atau suara suasana 

berdasarkan perasaan yang dialami tokoh utama yang didasari oleh karakter 

tokoh yang introvert. Sehingga tujuan dari Subjective Auditory merupakan 

bentuk eksternalisasi perspektif perasaan atau informasi terpendam dalam diri 

tokoh utama. 

Karya yang memiliki konsep yang mirip mengenai bentuk perspektif 

tokoh yang ditonjolkan dalam sebuah film yaitu pada film berjudul “Sound of 

Metal” karya Darius Marder yang meng-explore perspektif seseorang dengan 

gangguan pendengaran secara tiba-tiba dan kemudian menjadi tuli. Pendekatan 

untuk menghadirkan apa yang didengar tokoh adalah pembeda dari karya “Adi 

and The Other Party”. Pendekatan pada “Sound of Metal” adalah bagaimana 

sebuah penyakit memicu reaksi dan perasaan tokoh utama sehingga penonton 

memiliki informasi tentang apa yang ia rasakan. Sedangkan pada film “Adi and 

The Other Party”, pendekatan yang digunakan adalah memperkuat karakter 

tokoh yang sudah ada dan mengeluarkan informasi yang dimiliki oleh tokoh 

utama baik itu berupa ketakutan, trauma ataupun rasa tidak nyaman. Hasil yang 

diharapkan adalah mengenai believe tentang apa yang sebenarnya tokoh utama 

inginkan akan lebih tersampaikan, sehingga penonton “Adi and The Other 
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Party” akan mendalami kepribadian dan permasalahan yang dimiliki tokoh 

utama. 

Konsep sound design pada cerita film ini secara mendasar adalah 

membagikan dua dunia yaitu dunia rumah dimana tokoh utama merasa aman 

dan kemudian dunia luar rumah dimana tokoh utama merasa tidak aman. 

Konsep ini juga sejalan dengan visual dimana warna ketika di dalam rumah 

berkelompok analogus, sedangkan pada luar rumah berkelompok 

complementer. Kemudian konsep kedua adalah dengan menempatkan 

pendengaran subjektif penonton pada tahapan intensitas diegesis dalam konsep 

meta–diegetic.  

Penerapan konsep meta–diegetic pada film “Adi and The Other Party” 

juga berguna untuk menyampaikan pikiran atau emosi dalam diri tokoh utama 

sehingga berbagai makna yang tersirat dalam sebuah adegan dalam film “Adi 

and The Other Party” akan tersampaikan. Bagaimana Meta–Diegetic dapat 

menciptakan subjective auditory?. 
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C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penataan suara film “Adi and The Other Party” adalah: 

1. Tujuan

a) Menciptakan kedekatan penonton dengan film melalui Meta – diegetic.

b) Memperluas eksplorasi suara dalam film sebagai salah satu metode

untuk menyampaikan cerita menggunakan meta - diegetic sound.

c) Memberikan tontonan berupa film yang menekankan aspek suara

sebagai elemen penting dalam karya film.

d) Penerapan subjective auditory untuk memberikan kedekatan yang lebih

antara tokoh utama dengan penonton.

2. Manfaat

a) Sebagai referensi tentang penggunaan Meta - Diegetic dalam film.

b) Berkontribusi dalam membantu ekplorasi sound design pada film.

c) Memberikan referensi bagi akademisi maupun praktisi dalam karya

dengan penerapan suara untuk menciptakan subjective auditory.

d) Memberikan tayangan mengenai isu bullying yang cukup dekat dengan

masyarakat sebagai refleksi agar menghargai sesama.
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